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PMI Yogyakarta (0274) 372176 48 51 56 33

PMI Sleman (0274) 869909 26 23 15 12
PMI Bantul (0274) 2810022 20 5 3 5
PMI Kulonprogo (0274) 773244 9 18 38 10

PMI Gunungkidul (0274) 394500 14 4 2 4

WISATAWAN MULAI MEMADATI YOGYAKARTA

Angin Segar bagi PKL di Kawasan Malioboro

YOGYA (KR) - Para Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan penuh
antusias telah membuka lapak-lapaknya kembali alias berjualan di

kawasan Malioboro seiring kelonggaran Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3.

Para PKL pun berharap
agar sektor pariwisata bisa
dibuka kembali sehingga
PKL dapat menikmati
kunjungan  wisatawan
yang diharapkan berbelan-
ja di kawasan Malioboro.

Ketua Paguyuban PKL
Malioboro hingga Ahmad
Yani (Pelmani) Slamet
Santoso mengatakan selu-
ruh anggotanya yang ber-
jumlah setidaknya 400-an
PKL sudah 100 persen mu-

saat ini. Hal ini seiring de-
ngan adanya pelonggaran
kebijakan PPKM serta mu-
lai dibukanya akses kun-
jungan bagi wisatawan
khususnya dari luar DIY
sehingga terjadi pergerak-
an atau mobilitas wisa-
tawan, seperti di Kawasan
Malioboro

“Sudah ada pergerakan
dan pemasukan sejak PKL
diizinkan berdagang dan
uji coba pembukaan desti-

Sumber : PMI DIY- (Stok darah bisa berubah sewaktu-waktu).

A.-______‘_

LAYANAN SIM KELILING ! '

Senin, 11 Oktober 2021 =r
PoLREsTAL PoLSEK | LoxssT

: Kantor SAT PJR .
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s Seluruh Satpas SIM Corner Ramai Mall  10:00 - 15:00
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Ketua Umum DPP Oraski SB menyerahkan SK di-
dampingi Ketua Oraski SB DIY 2019-2021 diterima
Ketua Oraski SB DIY 2021-2023 didampingi Ketua
Panitia.

lai beraktivitas berjualan nasi dibuka hampir satu

PELANTIKAN PENGURUS ORASKI SB DIY 2021-2023

Mobil Ditarik DB, Driver Bisa Menolak

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 yang panjang ini sa-
ngat berdampak pada driver online. Larangan beper-
gian, PPKM jelas berdampak dengan penghasilan driv-
er online yang berujung dengan tersendatnya angsuran
mobil yang banyak dibeli dengan kredit atau pembi-
ayaan (leasing).

“Akibatnya ada oknum Debt Colector (DB) yang
memanfaatkan kesulitan ini dengan tarik paksa di jalan.
Tetapi kita bisa menolak karena ada regulasinya,” tegas
Ketua Umum DPP Organisasi Angkutan Sewa Khusus
Indonesia (Oraski) SB, Nirzam Pahmi SE MM, Sabtu
(9/10) malam di Resto Ambarketawang Lt 2, Jalan Wates
Km 6 Yogya.

Dalam sambutan saat Pelantikan Pengurus DPD
Oraski Sejahtera Bersama (SB) DIY Periode 2021-2023,
Nirzam menegaskan DB harus dibekali surat perintah
dan juga mempunyai kartu khusus. “Banyak terjadi
oknum DB menarik kemudian menjual mobil ke pihak
lain,” tegasnya.

Nirzam menegaskan Oraski SB saat ini konsentrasi
untuk pemulihan perekonomian anggota yang ter-
dampak Covid-19 juga memberikan bantuan pada
anggota. “Juga memberikan semangat motivasi
berwirausaha,” ujarnya

Pelantikan Pengurus dengan Penyerahan SK DPP
Oraski SB oleh Ketua Umum dilanjutkan Serah Terima
Jabatan Pengurus oleh Ketua DPD Oraski SB DIY 2019-
2021 Purnomo Susanto SH secara simbolis pada Ketua
DPD Oraski SB DIY 2021 i 2023 Andi Sitianto HS yang
akrab disapa Andi Wongso. (Vin)-f

bulan ini. Pergerakan pa-
ling terasa terutama saat
akhir pekan alias Sabtu
dan Minggu karena sudah
banyak wisatawan yang
datang ke Kawasan Malio-
boro,” ujarnya kepada KR
di Jalan Ahmad Yani Ma-
lioboro Yogyakarta, Sabtu
(9/10).

Slemet mengaku dengan
banyaknya wisatawan yang
masuk ke kawasan Malio-
boro ini menjadi angin segar
bagi PKL. Sebab PKL di

kawasan Malioboro me-
mang mengandalkan perge-
rakan wisatawan selama
ini agar dagangannya laku.
Meskipun penjualan sudah
mulai meningkat saat ini di-
bandingkan Juli 2021 lalu,
tetapi belum mengalami
signifikan sehingga omset

masih  belum terlalu
banyak.
“Setidaknya teman-te-

man sudah mulai ada pen-
dapatan yang masuk,
meskipun omzetnya belum
kembali normal. Paling ti-
dak sudah ada pendapatan
setidaknya 30 persen yang
masuk. Kami berharap in-
dustri pariwisata DIY, khu-
susnya Malioboro segera

pulih kembali. Kami siap
melayani wisatawan dan
Malioboro pun siap dikun-
jungi, apalagi semua PKL
sudah di vaksin,” tuturnya.

Ketua Koperasi Pagu-
yuban PKL Malioboro Tri
Dharma Rudiarto me-
nyampaikan setidaknya
hampir seluruh PKL yang
berjumlah lebih dari 2.000
PKL di sepanjang Malio-
boro telah berjualan saat
ini. Selain sudah menda-
patkan bantuan dari peme-
rintah baik pusat maupun
daerah, para pedagang
PKL bisa beroperasional
kembali berkat uji coba ter-
batas pembukaan destinasi
wisata di DIY. (Ira)-f

Aksi Gejayan Memanggil Serukan "Selamatkan Warga Yogya'

SLEMAN (KR) - Aksi
Gejayan Memanggil kem-
bali digelar, Sabtu (9/10),
dengan seruan ‘Selamat-
kan Warga Yogya’. Massa
melakukan long march
dari Bundaran UGM me-
nuju pertigaan Gejayan,
Jalan Affandi Sleman.

Michael Lim, selaku ko-
ordinator aksi masa meng-
ungkapkan, bahwa konsep
selamatkan ini bertujuan
untuk mencapai solidaritas
horizontal dengan warga
Yogya.

“Aksi ini juga bertujuan
untuk membuka aksi un-
tuk masyarakat yang lebih
luas dan kami memilih ak-
si tersebut karena lebih co-
cok dan populis,” ungkap
Lim.

Ia menambahkan, Jalan
Gejayan menjadi pilihan
titik kumpul aksi karena
memiliki nilai historis dan
secara geografis, menjadi
titik temu berbagai univer-
sitas yang ada di Yogya-
karta. Pembacaan tuntut-
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Massa aksi mahasiswa ‘Gajayan Memanggil’.

an aksi oleh perwakilan
masa atau koordinator la-
pangan menjadi sesi akhir
dari serangkaian aksi
Gejayan Memanggil.
Dalam keterangan ter-
tulis, tuntutan Gejayan
Memanggil meliputi kebi-
jakan pemerintah di ting-
kat regional Yogyakarta
dan nasional. Pada isu-isu
regional, aksi ‘Gejayan Me-
manggil’ menuntut peneta-
pan Upah Minimum Pro-
vinsi (UMP) DIY yang la-
yak dan menuntut peme-
rintah DIY menghentikan
penambangan ilegal yang

tak ramah lingkungan. Se-
lain itu menuntut pencabu-
tan Pergub DIY Nomor 1
2021 Tentang Pengendalian
Pelaksanaan Penyampaian
Pendapat di Muka Umum
pada Ruang Terbuka.
Tidak hanya menyeru-
kan probem-problem di Yog-
yakarta, Aksi Gejayan
Memanggil pun menyoroti
mengenai kriminalisasi dan
penangkapan aktivis serta
pemulihan Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK)
serta Omnibus Law yang
disebut hanya berpihak pa-
dapengusaha.  (*/Dev)-f

PANGGUNG

REKAM SEMANGAT MASYARAKAT SAAT PANDEMI

Ratu Sofya Suka 'Ngejailin’ Fans

PERANNYA sebagai Lili da-
lam Dari Jendela SMP (DJS)
yang berubah menjadi sosok an-
tagonis, acap membuat jengkel
penonton. Gara-gara fans baper
melihat aktingnya, Instagram
Safira Ratu Sofya sempat hilang
lantaran di-report penonton
yang terlalu baper. “Padahal
aku suka kalau ada penonton
yang baper. Artinya, aktingku
sukses,” ungkap dara kelahiran
Lhoksuemawe 15 April 2004 ini.

Telah tayang lebih dari 500
episode, Ratu mengaku tidak
merasa jenuh. Berubah karak-
ter pun dilalui dengan acting
apik. Sosok yang mengidolakan
artis cantik Hollywood Angelina
Jolie ini mengakui bahwa syu-
ting itu mencari ilmu. Saya,
ucapnya, selalu belajar dari su-
tradara satu, dua, tiga bagai-
mana memainkan karakter
yang diinginkannya. “Karena-
nya saya tidak pernah merasa
jenuh, apa yang akan terjadi ter-
jadilah,” ujar Ratu sembari
tertawa dalam pertemuan pers
virtual, Jumat (8/10) sore.

Sebelum terjun ke sinetron
Ratu Sofya
telah
meng-
awali
karir
seba-
gai

model catwalk. Kini setelah 17
tahun, Ratu ingin kembali men-
jadi model catwalk. Sudah
lumayan dewasa, tambah gadis
berambut panjang itu jadi bisa
ikut kayak Putri Indonesia atau
apa. “Target ke depan, ingin jadi
beauty pageant,” ucap gadis cer-
das yang mengaku tidak suka
pelajaran akademik ini. Mung-
kin nanti ya lanjut anak pasang-
an Sofyan Hasan dan Intan
Masthura kalau umur 18 atau
19 bisa ikut beauty pageant.
Mungki Miss Celebrity dulu ya.

Meski sebelumnya pernah
bermain di tayangan lain, Safira
Ratu Sofya ini mengakui bila
DJS ini banyak hal yang diper-
oleh. Yang tidak pernah disang-
ka, followers instagramnya
mencapai 2 juta. Ini diakui luar
biasa karena 2 juta itu banyak
sekali. Lalu apa yang dilakukan
untuk menjaga hubungan de-
ngan fans dan followersnya di
sela kesibukannya?

Folliwers instagramnya selalu
dijaga. Karena itu ia bukan ha-
nya suka live namun juga mem-
perlakukan fans sebagaimana
teman tempat curhat. “Apalagi
di aplikasi yang dikit followers
sekitar 400an, saya suka nge-
Jailin fans. Tiba-tiba aja curhat :
ieh Ratu lagi deket sama cowok
lho...” Wah curhat gitu tanpa se-
but nama satu pun cowok, dan
bikin mereka histeris. Nah ka-
lau dah gitu biar mereka kepo
dan cari tahu siapa teman Ra-
tu,” ujarnya sembari tergelak.
Namun Ratu merasa ber-
syukur. Dengan 2 juta follow-
ers ini diakui sangat berpe-
ngaruh dengan karirnya.
“Ini membuat Ratu tahu
bila memiliki banyak
fans dan kedua, meng-
hasilkan uang yang ti-
dak sedikit,” ujar

brand ambassador
sebuah produk.
(Fsy)-f

Ditutup, FKY 2021 Dlnlkmatl 15,100 User’

FESTIVAL Kebudayaan
Yogyakarta (FKY) 2021 de-
ngan tema ‘Mereka Rekam’
resmi ditutup pada Kamis
(7/10) lalu. Festival yang
berlangsung selama 22 hari ini
berhasil menghadirkan ratus-
an catatan tentang sosok, cara
hidup, semangat zaman, dan
berbagai pengetahuan dari
catatan warga.

Dian Lakshmi Pratiwi SS
MA, Kepala Dinas Kebudaya-
an (Kundha Kabudayan) DIY
dalam sambutannya meng-
ungkapkan, FKY ini meng-
hadirkan upaya pencatatan
budaya sebagai sumber penge-
tahuan, pengalaman yang
menyenangkan, sekaligus se-
bagai hiburan yang akan me-
numbuhkan semangat yang
akan terus ditularkan dari ta-
hun ke tahun. Mereka Rekam
sendiri diambil sebagai tema
FKY tahun ini sebagai bentuk
semangat festival kebudayaan
bagian dari pencatatan kebu-
dayaan di tahun 2021 yang
bersamaan dengan situasi
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Penampilan kelompok Sedhut Senut featuring Ndarboy
Genk saat penutupan FKY 2021.

pandemi Covid-19.
“Pencatatan budaya di
tahun 2021 yang menjadi tema
di dalam festival ini, mencatat
semangat keberdayaan yang
dimiliki masyarakat Yogya-
karta di tengah situasi pande-
mi Covid-19. Semangat itu di-
hadirkan melalui subjek-sub-
jek yang mewakili semangat
zaman, cara hidup dan sosok
ataupun tokoh,” ungkapnya.
Dian mengungkapkan, sela-
ma 22 hari, FKY telah dinik-

mati oleh 15,1 ribu user. Dari
15,1 ribu user tersebut, berasal
dari 250 kota dari 37 negara.
Sedangkan dari sisi tema, FKY
telah menampilkan ada 38 te-
ma yang menyangkut adat isti-
adat dan tradisi, ada 58 tema
yang menyangkut tema penge-
tahuan dan teknologi tradisio-
nal, ada 24 tema menyangkut
bahasa, 24 tema menyangkut
benda dan 96 bentuk seni.
FKY ini telah melibatkan
937 subjek yang meliputi pe-

giat festival seni budaya, seni-
man, maestro, komunitas,
tenaga ahli warisan budaya
dan cagar budaya, pegiat bu-
daya, organisasi, lembaga dan
pranata. “Selain itu, FKY
cukup banyak menggunakan
fasilitas sarana budaya yang
tersebar di DIY. Meliputi 120
desa, 7 gedung pertunjukan, 3
gedung pameran, 26 pade-
pokan atau sanggar, 3 fasilitas
pendidikan dan lain seba-
gainya,” terangnya.

Dalam penutupan tersebut
juga tampil Susilo Nugroho,
atau dikenal sebagai Den Ba-
guse Ngarso, yang membawa-
kan monolog bergaya dagelan
mataraman. Monolog ini sekali-
gus berisi tentang laporan pe-
nyelenggaraan FKY 2021 ‘Me-
reka Rekam’ yang disampaikan
dalam format yang berbeda.
Rangkaian proses pencatatan
FKY 2021 akan diakhiri secara
simbolis oleh  Sekretaris
Daerah DIY, Drs R Kadar-
manta Baskara Aji, mewakili
Gubernur DIY. (Ret)-f

Livy Laurens Rilis 'Melayanglah Malang’

BELAKANGAN makin ba-
nyak unggahan video musik di
YouTube. Tak hanya dilakukan
artis kondang, tapi juga penda-
tang anyar. Gelagat ini muncul
ketika perusahaan rekaman
sudah tidak lagi memproduksi
compact disc (CD), apalagi
kaset. Pergeseran dari kaset
menjadi CD kemudian beralih
ke platform digital YouTube,
tentu karena kemajuan tek-
nologi yang luar biasa cepat.

Jika YouTube sekarang
banyak menjadi pilihan, an-
tara lain karena progresnya re-
altime. Saat itu juga bisa dike-
tahui seberapa banyak orang
menyukai unggahannya, men-
subscribe atau bahkan tidak
menyukainya.

Tokoh industri musik Jan
Djuhana yang pernah menjadi
Artist and Repertoire Senior

Director Sony Music dan men-
gorbitkan sejumlah artis di an-
taranya Sheila on 7, dan kini
membidani lahirnya JD Re-
cords, juga menjadikan You-
Tube untuk mengenalkan artis
pendatang baru JD Records.
Salah satunya, Livy Laurens.

Di pengujung September la-
lu, JD Records meluncurkan
single ‘Melayanglah Malang’
ciptaan Narakoe dengan music
programmer Tian dari JD
Records dibawakan Livy
Laurens.

“Saya senang menyanyikan
lagu ini karena berbeda de-
ngan lagu pop kebanyakan,”
kata Livy, putri keyboardis
Anky Laurens yang pernah
kondang lewat grup band
Ambisi, baru-baru ini.

Lagu ini mengandung pesan
kuat agar manusia mencari
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Livy Laurens

dan bergantung harap hanya
kepada Tuhan. “Cinta pada
Tuhan (love God) membuat
manusia mampu berdamai
dan mencintai sesamanya (love
others), serta peduli akan
dirinya sendiri (love our self).

Karir Livy dimulai sejak usia
6 tahun sebagai penyanyi cilik
yang tampil di beberapa stasi-
un televisi nasional seperti
TVRI, Indosiar dan ANTV. Pa-
da masa remaja bersama ‘Wor-
der Girls’ menelorkan album
lagu-lagu original soundtrack
(OST) untuk beberapa sinetron
RCTI, bersama label Polytron
Music Indonesia, Chossy
Pratama Inc, PT Chrisalis.

Setelah menyelesaikan dua
magister di bidang pedagogi
dari UKRIM dan bidang kajian
seni rupa serta seni pertun-
jukan dari UGM, Livy punya
visi ‘Sing for Art-Culture-Love’
(ACL). “Saya ingin menjadi
seniwati profesional yang
peduli budaya dan cinta
Tuhan, bangsa, dan sesama,”
kata Livy, istri penulis Dr
Haryadi Baskoro. (Dev)-f



